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Ciem

ABSTRACT

Pediculus humanus capitis lives on the skin and
hair of the human head, sucking blood, causing
itching, hair clumping, secondary infections, and
a foul-smelling head. Head lice treatment can use
natural ingredients such as starfruit and lime,
because they contain active chemicals that can
kill head lice. This experimental study aims to
determine the effectiveness of starfruit juice and
lime on the mortality of Pediculus humanus
capitis at the same concentrations of 11%, 12%,
and 13%. Each treatment was tested on 5 adult
lice with 3 repetitions and a maximum
observation time of 45 minutes. Data analysis
used a probit test. The average time to death for
starfruit concentrations of 11% was 39 minutes,
12% was 36 minutes, 13% was 33.33 minutes, and
lime concentrations of 11% was 45 minutes, 12%
was 43.66 minutes, and 13% was 37.66 minutes.
Starfruit is more effective in killing head lice than
lime at the same concentrations
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ABSTRACT

Pediculus humanus capitis hidup di kulit dan
rambut kepala manusia menghisap darah
menyebabkan rasa gatal, rambut menggumpal,
infeksi skunder, dan kepala berbau busuk.
Pengobatan kutu kepala dapat menggunakan
bahan alami seperti belimbing wuluh dan jeruk
nipis, karena memiliki kandungan kimia aktif
yang dapat membunuh kutu kepala. Penelitian
ekspeimental ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas antara perasan buah belimbing wuluh
dengan jeruk nipis terhadap mortalitas Pediculus
humanus capitis pada konsentrasi yang sama
11%, 12%, dan 13%. Setiap perlakuan diuji pada
5 ekor kutu dewasa dengan 3 kali pengulangan
dan waktu pengamatan maksimal 45 menit.
Analisis data menggunakan uji probit. Rata-rata
waktu kematian pada belimbing wuluh
konsentrasi 11% 39 menit, 12% 36 menit, 13%
33.33 menit dan jeruk nipis 11% 45 menit,12%
43.66 menit, 13% 37.66 menit. Belimbing wuluh
lebih  efektif —membunuh kutu kepala
dibandingkan dengan jeruk nipis pada

konsentrasi yang sama
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PENDAHULUAN

Pediculus humanus capitis (Phc) menjadi salah satu penyakit global yang
terjadi diseluruh dunia (Jhon, Riswandi. Yesi, 2021). Menurut penelusuran
literatur penelitian dibeberapa wilayah Indonesia melalui Google Scholar, dari
135 artikel terdapat 13 artikel yang relevan, hasilnya prevalensi penyakit
Pediculosis capitis di Indonesia pada tahun 2020-2021 rata-rata sebesar 29,3 %-
88,9% dengan kasus tertinggi terdapat di pesantren dan menginfeksi anak-anak
yang berusia sekitar 3-11 tahun (Trasia, 2023).

Pengobatan kutu kepala, dapat menggunakan bahan kimia sintesis yang
mengandung DDT malathion, permethrin, carbaryl dan lindae, tetapi memiliki
efek samping seperti kehilangan efektivitas, resistensi bahkan dapat
mengganggu sistem pada saraf manusia apabila dipergunakan dalam jangka
panjang (Shalsadila dkk., 2023). Oleh sebab itu perlu dicari alternatif untuk
pengobatan kutu kepala selain dengan bahan kimia, yaitu dengan bahan alami,
contohnya dengan menggunakan tanaman herbal seperti belimbing wuluh dan
jeruk nipis (Dirhamsyah, 2021).

Belimbing wuluh (Averrhoa billimbi L.) memiliki bagian seperti daun dan
buahnya yang mengandung senyawa fenol, alkaloid, flavonoid, dan saponin
sebagai inteksida alami yang mampu menganggu dan merusak sistem saraf pada
serangga (Valsan & Regi Raphael, 2016). Tanaman lain yang dapat dijadikan
alternatif anti kutu adalah jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Buah, daun, hingga
kulit pada jeruk nipis dapat dimanfaatkan sebagai obat herbal karena
mengandung senyawa aktif alkaloid, fenol, flavonoid, dan saponinin (Bawekes
dkk., 2023; Farida, 2020; Mustiqawati & Yolandari, 2022).

Penelitian terkait efektivitas jeruk nipis terhadap mortalitas kutu kepala
telah dilakukan oleh (Nurul, 2021) Tentang pembuatan sampo anti kutu rambut
dari ekstrak daun jeruk nipis, hasilnya dari sejumlah 5 sampel didapatkan
kematian 5 ekor (100%) pada konsentrasi 5% selama 25 menit, 7% selama 10
menit dan 9% selama 5 menit. Penelitian lain dari (Falah et al., 2025) Tentang
efektivitas ekstrak kulit jeruk nipis terhadap mortalitas kutu kepala, hasilnya
dari 5 sampel didapatkan kematian 5 ekor (100%) pada konsentrasi 1% selama
75 menit, 4% selama 51 menit, 7% selama 23 menit dan 10% selama 6 menit.

Penelitian terkait efektivitas perasan belimbing wuluh telah dilakukan
oleh (Sucipto et al., 2020) tentang efektivitas perasan belimbing wuluh terhadap
mortalitas larva culex sp., hasilnya dari 20 sampel, selama 24 jam didapatkan
kematian pada konsentrasi 3% (13 larva), 4% (17 larva) dan 5% (20 larva).
Penelitian lain dari (Lauren, 2021) Tentang ekstrak etanol buah belimbing wuluh
sebagai ovisida nyamuk Aedes aegypti, dari 120 sampel, selama 24 jam
didapatkan kematian pada konsentrasi 0,04 % sebesar 99% dan pada konsentrasi
0,05%, 0,07%, 0,12% dan 0,18% sebesar 100%.

Berdasarkan uraian di atas, belimbing wuluh dengan jeruk nipis dapat
digunakan sebagai pengobatan alami terhadap serangga, maka penulis tertarik
melakukan penelitian tentang “Perbandingan uji efektivitas perasan buah
belimbing wuluh dengan jeruk nipis terhadap mortalitas Pediculus humanus
capitis. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian
ini menggunakan perasan buah jeruk nipis dan belimbing wuluh dengan
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konsentrasi 11%, 12% dan 13%, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan
ekstrak kulit dan daun dengan konsentrasi 1%, 4%, 5%, 7%, 9% dan 10%.
Perbedaan lainnya adalah pada subyek; penelitian ini menggunakan kutu kepala
sedangkan penelitian terdahulu menggunakan nyamuk.

TINJAUAN PUSTAKA

Pediculus humanus capitis menghisap darah pada kulit kepala dalam
sehari 4-5 kali, menyebabkan gatal-gatal, kerusakan rambut dan iritasi kulit
karena air liur dan eksresinya. Penyebaran Phc sangat cepat melalui kontak
langsung dengan berdekatan atau berbagi tempat tidur dalam satu bantal dan
kontak tidak langsung dengan berbagi sisir, topi serta pakaian dengan orang
yang terinfeksi. Hubungan manusia dengan Phc adalah simbiosis parasitisme,
dimana Phc mendapat keuntungan makanan dan inang untuk bertahan hidup
dan manusia mendapat kerugian dengan menggores kuku pada kulit kepala
karna gatal dan menimbulkan komplikasi infeksi sekunder seperti demam
respon terhadap infeksi, anoreksi kurang nafsu makan, enervasi kelelahan atau
kekurangan energi dan malaisi rasa tidak enak badan.(Jhon, Riswandi. Yesi,
2021; Pray, 2016)

Pengobatan kutu kepala dapat menggunakan bahan kimia ataupun bahan
alami. Contoh bahan kimia yang dapat digunakan seperti lindana, malathion,
piretrin sinergis dan permetrin, tetapi dapat menyebabkan alergi, iritasi kulit,
keracunan bahkan resistensi terhadap insektisida kutu kepala.(Pray, 2016).
Bahan alami adalah solusi yang aman sebagai pengobatan kutu kepala, yang
mengandung senyawa alkaloid, saponin dan flavonoid seperti jeruk nipis,
belimbing wuluh, daun srikaya dan daun kirinyuh.(Farida, 2020; Hewan &
Cendana, n.d.; Mustiqawati & Yolandari, 2022; Sucipto et al., 2020)

Alkaloid merupakan senyawa yang efektif biopestisida karena dapat
menyerang sistem saraf serangga dan menganggu hormon pertumbuhan
sehingga memutus siklus hidup serangga. Saponin bekerja dengan menganggu
penyerapan makanan, menurun aktivitas enzim cholinesterase, dan merusak
protein serta membran sel serangga. Hal ini menyebabkan senyawa racun masuk
kedalam tubuh serangga, mengganggu metabolisme dan menyebabkan
kematian. Flavonoid, senyawa yang bekerja sebagai inhibitor pernapasan yang
melemahkan saraf serangga, dapat mengikat protein, mengganggu metabolisme
dan menyebkan kematian serangga. Flavonoid juga bekerja sebagai racun kontak
dan racun perut yang membunuh serangga secara perlahan.(Ahyanti &
Yushananta, 2023; Novi, 2022)

Uji eksperimen dalam penelitian ini membandingkan perasan air buah
belimbing wuluh dengan jeruk nipis pada konstentrasi 11%, 12% dan 13% untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap mortalitas Phc, sehingga dapat dibuat
kerangka konsep sebagai berikut :
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Belimbing Wuluh
11%,12% dan 13% Mortalitas
Fediculus Humanus Capitis
Jeruk Nipis
11%.12% dan 13%

Variabel bebas Variabel terikat

Gambar 1. Kerangka Kontekstual

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen yaitu penelitian yang
bertujuan mengetahui pengaruh pemberian suatu perlakuan terhadap subjek
penelitian (Notoatmodjo., 2010). Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2026.
Penelitian ini menggunakan tempat dan populasi Phc pada anak-anak di
Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qu’'ran Al Fatah, Kecamatan Wonokerto,
Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik dari
Komite Etik Penelitian LPPM Universitas Muhammadiyah Pekajangan
Pekalongan dengan No.201/KEP-UMPP/VI1/2026. Tempat pemeriksaan sampel
di laboratorium parasitologi Akademi Analis Kesehatan Pekalongan,
menggunakan sampel sebanyak 100 ekor kutu kepala yang diperoleh dari
perhitungan Ferederer, sebagai berikut :

(t-1) (r-1) 215
(6-1) (r-1) 215
) (r-1) 215
r-1=215:5
r-1=23
r=23+1
r=24

Hasil dari perhitungan diatas didapat jumlah pengulangan setiap
perlakuan sampel adalah 4. Tetapi karena penelitian ini bukan termasuk
eksperimen murni, maka pengulangan uji menggunakan 3 kali pengulangan
pada setiap perlakuan. Setiap pengulangan menggunakan 5 ekor Phc, karena
dilakukan 3 kali pengulangan pada setiap perlakuan dengan konsentrasi 11%,
12% dan 13% serta kontrol dilakukan sekali, sampel yang dibutuhkan adalah 45
ekor untuk pengujian belimbing wuluh, 45 ekor untuk pengujian jeruk nipis dan
10 ekor untuk kontrol, jadi total sampel adalah 100 ekor kutu kepala.

Teknik atau pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, dengan melihat kriteria inklusi seperti Phc dewasa, berwarna hitam
saat diambil dalam kondisi bergerak aktif, morfologi lengkap (Kepala,badan,
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dan 3 pasang kaki), dan kriteria Eksklusi seperti bagian tubuh kutu ada yang
cacat atau tidak lengkap seperti kaki ada yang lepas. Terdapat dua Teknik
pengumpulan data yaitu primer dan sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh langsung oleh peneliti seperti : Observasi tempat penelitian,
wawancara, dan hasil perlakuan uji efektivitas air perasan buah belimbing
wuluh dan jeruk nipis terhadap kematian Phc. Sedangkan data sekunder adalah
data yang diperoleh dari hasil penelusuran jurnal penelitian dan buku referensi
yang mendukung penelitian terkait pengaruh perasan buah belimbing wuluh
dan jeruk nipis terhadap kematian Phc. Data hasil penelitian dianalisis secara
deskriptif kuantitatif, yaitu dengan menghitung dan menyajikan data kematian
kutu kepala dalam bentuk persentase dan rata-rata waktu kematian berdasarkan
konsentrasi perasan buah belimbing wuluh dengan jeruk nipis yang diberikan.
Uji statistik yang digunakan untuk mengetahui konsentrasi yang dapat
memberikan kematian 50% dari total sampel uji (LC50) adalah uji Probit.

Instrumen penelitian ini menggunakan alat seperti: blender, saringan,
cawan petri, pisau bedah, gunting, stopwatch, botol spray, gelas beaker, gelas
ukur, pot sampel, label, pipet tetes, ose jarum, corong, pinset, dan talenan. Dan
bahan seperti: air perasan buah belimbing wuluh dan jeruk nipis dengan
berbagai konsentrasi, kutu kepala dewasa, aquadest steril, dan air biasa
(kontrol).

HASIL

Efektivitas air perasan buah belimbing wuluh dengan jeruk nipis
terhadap mortalitas Phc dengan metode semprot atau spray dapat ditunjukan
dengan mengamati kematian kutu kepala setiap menitnya, waktu kematian yang
dapat membunuh 50% dari total objek uji yaitu dalam batas waktu 45 menit,
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Pengaruh Berbagai Konsentrasi Perasan Belimbing Wuluh
Terhadap Kematian Kutu Kepala.

Konsentrasi Pengulangan  Jumlah Rata-Rata Waktu Rata-Rata Waktu
(%) Kutu Mati Kematian Kematian Pada Setiap
(Menit) Konsentrasi (Menit)
11 1 3 40
2 3 40 39
3 3 37
12 1 3 34
2 3 35 36
3 3 39
13 1 5 31
2 5 41 33.33
3 5 28

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa perasan belimbing wuluh
pada berbagai konsentrasi dengan 3 kali pengulangan didapatkan rata-rata
waktu kematian kutu pada konsentrasi 11% (39 menit), konsentrasi 12% (36
menit) dan konsentrasi 13% (33.33 menit).
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Tabel 2. Hasil Uji Pengaruh Berbagai Konsentrasi Perasan Jeruk Nipis
Terhadap Kematian Kutu Kepala.

Konsentrasi Pengulangan Jumlah Rata-Rata Waktu Rata-Rata Waktu
(%) Kutu Mati Kematian Kematian Pada Setiap
(Menit) Konsentrasi (Menit)
11 1 1 43
2 1 46 45
3 1 46
12 1 2 44
2 2 45 43.66
3 2 42
13 1 5 37
2 5 39 37.66
3 5 37

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa perasan jeruk nipis pada
berbagai konsentrasi dengan 3 kali pengulangan didapatkan rata-rata waktu
kematian kutu pada konsentrasi 11% (45 menit), konsentrasi 12% (43.66 menit)
dan konsentrasi 13% (37.66 menit).

Hasil Uji Statistik

Uji statistik yang digunakan dalam menguji data hasil penelitian ini
adalah wuji probit, karena uji probit merupakan metode statistik untuk
mengetahui konsentrasi larutan uji yang paling efektif dapat membunuh 50%
dari total sampel uji ( LC50 ). Berikut hasil uji Probit konsentrasi perasan buah
belimbing wuluh dan jeruk nipis :

Tabel 3. Hasil Uji Probit Konsentrasi Perasan Belimbing

94% Conddence Lamits for Korreenirasd perasan 45% Confidence Limis for logixonsentrasi
bedernbang wulub pafasan baliming wls)b
Frobabili E shrnate L et Bourd Jpper Bound E e ate Lowwer Bound | Usiper Bound
PROBIT? e 11 DBS B4% ek | Dadq i F, 1 UGBS
450 12053 10.881 12445 1] 1,085
| SO0 12112 111489 12562 1K ] ] 1,088
550 1210 11,3493 12709 1,085 1057 1.104

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa konsentrasi perasan belimbing
wuluh yang paling optimal dapat membunuh 50% dari total kutu uji adalah
12.11% dengan interval 11.15% sampai 12.56 %.
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Table 4. Hasil Uji Probit Konsentrasi Perasan Jeruk Nipis

05% Confidence Limits for Konsendrasi 85% Confidence Limits for log(Konsentras
perasann jeruk nipis perasann jernuk nipis)
-

Proh anility Esimate | Lower Bound Jppet Bound Estrnate owe! Bound Jpper Bound
PROBIT 010 11388 ] 10.698 11675 1.058 1028 1.087

450 12146 11.92¢ 12345 1084 1.091

11 686 12401 1.088 1079 1093

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa konsentrasi perasan jeruk nipis
yang paling optimal dapat membunuh 50% dari total kutu uji adalah 12.19%
dengan interval 11.99% sampai 12.40% .

PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan nilai LC50 yang diperoleh dari uji probit
dengan batas waktu 45 menit. Nilai LC50 (Lethal Concentration 50) adalah angka
yang digunakan untuk menunjukkan konsentrasi suatu zat yang mampu
membunuh 50% (setengah) dari populasi hewan uji dalam waktu tertentu dan
untuk membandingkan dua bahan atau lebih, semakin kecil nilai nilai LC50 maka
zat atau bahan tersebut semakin efektif, karena dengan dosis kecil maka sudah
dapat membunuh separuh populasi.

Berdasarkan hasil tersebut, bahwa konsentrasi rendah (11%) baik itu
belimbing wuluh maupun jeruk nipis waktu kematiannya lebih lama, hal ini
dikarenakan kandungan zat aktif yang ada pada kedua perasan buah tersebut
lebih rendah dibandingkan dengan konsentrasi lain yang lebih tinggi, sedangkan
untuk kematian dengan konsentrasi yang sama antara belimbing wuluh dengan
jeruk nipis dalam batas waktu 45 menit, jeruk nipis membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk membunuh kutu kepala dibandingkan belimbing wuluh, pada
belimbing wuluh konsentrasi 11% dapat membunuh 50% dari total kutu uji dalam
waktu 39 menit, sedangkan jeruk nipis baru dapat membunuh 50% dari total kutu
uji pada konsentrasi 12% dalam waktu 43.66 menit, dengan batas waktu pengujian
menggunakan batas waktu 45 menit, hal ini dikarena kandungan zat aktif yang
dapat untuk membunuh kutu dalam buah jeruk nipis 4 kali lipat dari daun dan
kulit, contoh zat aktif tersebut adalah minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin dan terpenoid(Andhi Fahrurroj, 2020; Aulia, 2023; Nisa, I1zza, 2021). Alkaloid
dapat meracuni sistem saraf sehingga menyebabkan kelumpuhan dan kematian.
Flavonoid dapat merusak sistem pernafasan pada serangga. Saponin dapat
merusak membran sel dan menganggu penyerapan makanan, tanin dapat
menurunkan nafsu makan, terpenoid dapat menganggu sistem saraf dan minyak
atsiri memiliki efek fumigan yaitu mengeluarkan uap atau gas beracun untuk
menyumbat saluran pernafasan pada serangga (Manullang dkk., 2021; Novriyanti
dkk., 2022; Seran, 2023; Wulan & Wattiheluw, 2024).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya terkait efektivitas
jeruk nipis terhadap mortalitas kutu kepala telah dilakukan oleh (Nurul, 2021)
Tentang pembuatan sampo anti kutu rambut dari ekstrak daun jeruk nipis,
hasilnya dari sejumlah 5 sampel didapatkan kematian 5 ekor (100%) pada
konsentrasi 5% selama 25 menit, 7% selama 10 menit dan 9% selama 5 menit.
Penelitian lain dari (Falah et al., 2025) Tentang efektivitas ekstrak kulit jeruk nipis

1856



Formosa Journal of Science and Technology (FIST)
Vol. 5, No. 7, 2026: 1849-1860

terhadap mortalitas kutu kepala, hasilnya dari 5 sampel didapatkan kematian 5
ekor (100%) pada konsentrasi 1% selama 75 menit, 4% selama 51 menit, 7% selama
23 menit dan 10% selama 6 menit. Sehingga dapat diketahui bahwa semakin tinggi
konsentrasi maka semakin cepat dan efektif menyebabkan kematian kutu kepala.
Hasil penelitian ini ~menunjukkan bahwa belimbing wuluh lebih efektif
dibandingkan dengan jeruk nipis dalam membunuh kutu kepala.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perasan buah belimbing
wuluh lebih efektif membunuh kutu kepala dibandingkan dengan jeruk nipis
pada konsentrasi yang sama. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
kepada Masyarakat bahwa pengobatan alami perasan buah belimbing wuluh
dan jeruk nipis dapat dimanfaatkan untuk menangani infeksi kutu kepala yang
lebih aman, murah dan mudah diperoleh.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini tidak dapat mengetahui kandungan zat aktif spesifik seperti
minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan terpenoid yang memiliki
efektivitas dalam mortalitas kutu kepala, hal ini karena keterbatasan alat yang
tersedia dan uji hanya dilakukan pada kutu dewasa secara in vitro dan belum
pada stadium telur. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menggunakan metode
kromatografi analisis zat aktif dan menguji efektivitas pada telur untuk supaya
data lebih komprehensif.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan terimakasih kepada dosen pembimbing atas
arahan dan bimbingan, kepada pihak laboratorium atas fasilitas penelitian, serta
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